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Abstrak - Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perspektif dari channel youtube kenal 

berilmu yang berjudul “Crab Mentality , Penyakit mental : Susah lihat orang lain senang, Senang lihat 

orang lain susah”. Pada studi ini peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan melakukan 

simak catat karena sumber data yang diperoleh dengan menyimak narasi lisan. bahwa dalam istilah 

pisikolog Crab Mentality ini merupakan analogi dari manusia yang iri pada kesuksesan orang lain dan 

berusaha menghalangi kebahagiaan orang lain. 

Kata kunci: Mentalitas kepiting, penyakit hati. 

Abstract - The purpose of this study is to find out the perspective of the knowledgeable YouTube channel 

entitled "Mental Disease: Crab Mentality, It's hard to see other people happy, it's nice to see other 

people suffer". In this study, the researcher used a descriptive qualitative method by taking notes 

because the source of the data was obtained by listening to oral narratives. that in terms of psychologist 

crab mentality this is an analogy of humans who are jealous of other people's success and try to block 

other people's happiness. 

Keywords: Crab Mentality, Mental illness. 

 

Pendahuluan 

Iri hati bahkan jadi penyakit jiwa manusia yang dapat dialami siapa saja. Iri hati adalah rasa 

tidak nyaman dengan sebuah kelebihan yang Allah SWT berikan pada orang lain. Iri hati kerap terjadi 

ketika kelebihan orang lain itu dianggap ancaman atau saingan. Bahwa dalam istilah pisikologi Crab 

Mentality adalah istilah yang menganalogikan ember penuh dengan kepiting. Saat salah satu kepiting 

berhasil naik dan nyaris keluar dari ember, sementara kepiting yang lainnya berusaha mencapit, 

menarik, dan menjatuhkannya kembali ke dalam ember agar tidak ada yang lolos. 

Kata-kata “iri hati” dan “kecemburuan” sering digunakan dengan maksud yang sama dalam 

penggunaan sehari-hari, namun sebenarnya kedua kata tersebut merujuk pada dua emosi yang berbeda. 

Kecemburuan merupakan rasa takut, atau akibat, dari kehilangan sesuatu yang dimilikinya atau orang 

lain yang melekat padanya (suatu peralihan afeksi seseorang yang mencintai, atas orang yang 

dicintainya, dalam bentuk yang umum). Sedangkan iri hati adalah suatu kebencian yang disebabkan 

karena orang lain memiliki sesuatu yang tidak dimilikinya, dan ia menginginkannya bagi dirinya 
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sendiri. Jadi iri hati berkaitan dengan rasa ingin memiliki atas yang tidak dimilikinya, sementara 

kecemburuan berkaitan dengan rasa takut kehilangan atas miliknya. 

Perasaan adalah istilah yang awalnya berasal dari Bahasa Inggris “State”. Dalam istilah ini 

seseorang anak merasakan keadaan yang cukup untuk mendorong melakukan tindakan sosialnya hingga 

berpengaruh besar pada proses kepribadian yang dimiliki. Pengertian perasaan adalah suatu keadaan 

dalam kesadaran manusia yang menghasilkan penilaian positif atau negatif terhadap sesuatu. Bentuk 

penilaiannya selalu bersifat subjektif karena lebih didasarkan pada pertimbangan manusiawi daripada 

rasional. Perasaan mengisi penuh kesadaran manusia tiap saat dalam hidupnya. 

 

Metode Penelitian 

Pendekatan  yang  peneliti  gunakan  dalam  penelitian  adalah  pendekatan  kualitatif  deskriptif. 

menjelaskan  bahwa  penelitian  kualitatif  adalah  penelitian  yang  menghasilkan  data  deskriptif,  

yakni ucapan  atau   tulisan  dan  perilaku  orang-orang   yang  diamati.  Pendekatan   ini  diharapkan  

dapat menghasilkan  uraian  yang  mendalam  tentang  ucapan,  tulisan,  dan  perilaku  yang  dapat  

diamati  dari suatu  individu,  kelompok,  masyarakat,  dan  organisasi  tertentu  dalam  suatu  keadaan  

konteks  tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan holistik. Dalam  Metode  

Penelitian  Bahasa, Mahsun (2017)  mengemukakan  bahwa  di antara  fenomena  yang  dapat  menjadi  

objek  penelitian  kualitatif  adalah  fenomena komunikasi berbahasa, karena peristiwa tersebut 

melibatkan tuturan, makna semantik tutur, orang yang bertutur, maksud yang bertutur, situasi  tutur, 

peristiwa tutur, tindak tutur dan latar tutur. Metode  yang digunakan  pada penelitian ini adalah  metode  

simak  karena  sumber  data  yang  peneliti  diperoleh  dengan  menyimak penggunaan bahasa (Mahsun, 

2017). Sumber data yang disimak adalah video yang ada di Youtube tentang ”Crab Mentality”, 

Penyakit mental : Susah lihat orang lain senang, Senang lihat orang lain susah”. Subjek dalam penelitian 

adalah Crab Mentality. Sedangkan objek  penelitiannya  adalah  kajian  pisikologi yang  dilakukan oleh 

pengisi suara yaitu Ugonna Onyekewe dalam chanel youtube kenal beriilmu.  Instrumen  penelitian 

yang  dipakai oleh  peneliti  yaitu  human  interest,  dengan peneliti  berperan  sebagai  instrumen utama.   

 

Hasil dan Pembahasan 

Kalian pernah lihat tidak beberapa kepiting yang diletakkan di dalam sebuah ember? kalau di 

perhatikan ternyata kepiting - kepiting itu tidak pernah membiarkan kepiting lainnya keluar dari ember, 

setiap kali ada kepiting yang berusaha keluar kepiting yang lain akan menariknya kembali ke dalam, 

kaki dan tangan mereka saling menarik satu sama lain bahkan meskipun embernya tidak terlalu dalam 

dan kepiting tidak perlu berjuang terlalu keras untuk keluar dari ember itu usahanya akan selalu 

digagalkan oleh kepiting yang lainnya, Sikap kepiting yang tidak membiarkan kepiting lainnya keluar 

dari ember ini merupakan analogi dari manusia yang iri pada kesuksesan orang lain dan berusaha 

menghalangi kebahagiaan orang lain karena itulah dalam istilah psikologi sikap seperti ini disebut 

dengan Crab Mentality atau mentalitas kepiting. Sering sekali menemui situasi dimana ada seseorang 

yang tidak menyukai keberhasilan orang lain, misalnya ketika ada seseorang berhasil meraih nilai 

sempurna dalam sebuah ujian pasti salah satunya akan ada seseorang yang berkata “Wah pasti dia 

curang” dia menuduh seseorang itu curang padahal tidak, Crab Mentality memiliki pemikiran kalau : 

“Aku tidak bisa memiliki atau melakukan sesuatu maka orang lain juga tidak boleh sukses dan 

memilikinya”. sebisa mungkin ia ingin orang lain berada di level yang sama dengan dirinya jangan 

sampai orang lain lebih maju atau lebih sukses dari pada dirinya. 

Ciri - ciri seseorang yang memiliki Crab Mentality : 
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Pertama, Selalu merasa dialah yang terhebat. Memiliki rasa percaya diri merupakan hal yang 

sangat baik tetapi meiliki percaya diri yang berlebih justru membuat terlihat arogan, terlihat 

meremehkan orang lain. Seseorang yang akan selalu berpikir bahwa dirinya yang terhebat sehingga 

selalu meremehkan kemampuan orang lain. 

Kedua, Senang menyalahkan dan mengungkit kesalahan orang lain. Berbuat salah adalah hal 

yang lumrah dilakukan oleh seseorang siapapun itu bahkan diri sendiri, pasti pernah melakukan sebuah 

kesalahan .Oleh karenanya seseorang harus punya keleluasaan hati dan sikap maklum atas kesalahan 

orang lain, orang yang punya Crab Mentality biasanya akan mudah menyalahkan orang lain, 

mengungkit kesalahan-kesalahannya, menghubung-hubungkan kesalahan itu dengan kejadian yang 

sekarang. 

Ketiga, Gengsi mengakui kesalahan dan minta maaf. Seseorang yang memiliki Crab Mentality 

akan sulit mengakui jika mereka pernah melakukan sebuah kesalahan hal ini karena mereka memiliki 

ego yang sangat tinggi dan pada akhirnya mereka akan menimpakan kesalahan itu kepada orang lain 

dan sulit untuk meminta maaf. 

Seseorang yang memiliki Crab Mentality kan kesusahan dalam berurusan kerja kelompok atau 

bekerjasama, mereka cenderung selalu ingin mengerjakan semuanya sendiri karena mungkin dia tidak 

percaya dengan kemampuan orang lain dengan kemampuan rekan sekelompoknya sikap kompetitifnya 

itu sudah mendarah daging hingga dalam urusan kelompok pun mereka memandang rekan atau 

koleganya sebagai seorang kompetitor. Lalu bagaimana jika ditemukan dengan orang-orang yang 

mempunyai sifat Crab Mentality apa yang harus dilakukan? 

Beberapa hal yang bisa di lakukan adalah : 

Yang pertama, Memiliki sikap tekun dan harus punya prinsip tidak boleh mudah terpengaruh 

ketika seseorang tekun dan gigih terhadap impian yang sedang di inginkan maka tidak perlu lagi 

mendengar pendapat orang lain yang mungkin tidak menyukainya, apa lagi terhadap mereka orang-

orang yang membisikan hal - hal negatif agar seseorang menyerah dalam prosesnya. Mungkin akan 

gagal, gagal adalah sebuah kepastian. Mungkin orang akan tertawa dengan kegagalan itu, mereka 

mungkin merasa senang saat orang lain gagal namun dari pada membiarkan diri ini berlarut dalam 

kesedihan dan mendengar orang lain tertawa di atas kegagalan lebih baik berbuat sesuatu untuk bangkit 

jadikan kegagalan itu sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan diri agar terhindar dari kesalahan yang 

sama. 

Yang kedua adalah menjauh dari lingkungan, sikap kedua yang bisa dilakukan adalah 

menghindar keluar dari lingkungan yang tooxic keluar menjauh dari orang-orang yang tidak pernah 

mensupport, tidak pernah menghargai usaha dan kerja keras dan menjauh sejauh-jauhnya dari orang-

orang yang meremehkan dan menganggap orang lain tidak akan mampu mencapai impian yang di 

inginkan karena tidak pantas berada di lingkungan seperti itu cari teman yang se-frekuensi, teman-

teman yang optimis, teman-teman yang saling dukung atas impian yang mereka ingin capai. Lalu 

bagaimana jika ternyata diri sendirilah yang seakan-akan punya Crab Mentality? Berikut ini beberapa 

cara yang bisa dilakukan : 

Yang pertama adalah tidak membandingkan diri sendiri dengan orang lain sebisa mungkin 

fokuslah pada diri sendiri dan jangan menengok orang lain, Sebab saat melihat pencapaian orang lain 

yang lebih hebat maka kitapun akan merasa iri atau bahkan merasa malu. Perasaan ini adalah bibit dari 

Crab Mentality, Seseorang juga harus paham bahwa setiap orang punya bakat dan kesuksesannya 

masing-masing tidak bisa diperbandingkan ada saatnya seseorang akan mekar pada waktunya masing-
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masing mungkin orang lain hari ini adalah hari saat dia sukses dan mungkin kesuksesan kita akan datang 

besok atau lusa atau entah kapan. 

Yang kedua adalah open-minded dan menerima kritik. Orang dengan Crab Mentality biasanya 

tidak suka mendengarkan kritik dan saran dari orang lain padahal kritik dan saran itu bisa di masukan 

untuk menjadikan diri lebih dari sebelumnya saat kita mendapatkan kritik atau saran cobalah menerima 

dengan ikhlas, kita juga harus terbuka dengan hal yang baru dengan sesuatu yang datang dari orang lain 

menerima perbedaan menerima kekurangan orang lain dan mau mengakui kelebihan orang lain. 

Yang ketiga adalah tidak menyalahkan hal yang lain saat berbuat kesalahan atau mengalami 

sebuah kegagalan orang dengan Crab Mentality akan cenderung menyalahkan orang lain dan keadaan 

Padahal mereka sama sekali tidak bersalah daripada kemudian salingmenyalahkan cobalah untuk 

kemudian kita berbenah dan mengevaluasi diri yang keempat adalah bersyukur saat kita berhasil dan 

sukses melakukan sesuatu bukan berarti kita boleh sombong Setiap orang pasti punya kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing kita mungkin dikaruniai sebuah bakat yang tidak dimiliki oleh orang 

Raya bersyukur atas anugerah yang telah diberikan kepandaian kita kesempatan kita bakat kita dan lain 

sebagainya dengan segala kelebihan itu harapannya kita bisa melengkapi apa-apa yang tidak dimiliki 

oleh orang lain begitu juga sebaliknya orang lain akan melengkapi kekurangan kita kita adalah makhluk 

sosial kita semua diciptakan untuk bekerja sama antara satu dengan yang lainnya saling melengkapi dan 

saling membantu. 

Iri dan dengki adalah dua sifat teercela dan tidak baik yang ada pada diri seseorang, yang mana 

sifat ini akan membuat orang tersebut selalu merasa tidak senang dan tidak rela jika melihat orang lain 

mendapat kebahagiaan dan kebaikan dalam kehidupannya. Bersyukur dalam menjalani kehidupan 

merupakan salah satu cara menghindari perilaku tercela ini agar hati menjadi bersih dan selalu positif 

dalam berprasangka kepada orang lain. 

Sifat iri hati dan dengki tidak akan membawa kebaikan untuk diri dan kehidupan kita. Hati akan 

menjadi kotor dan selalu berprasangka buruk kepada orang lain. Hidup kita juga akan jauh dari 

ketenangan karena selalu merasa sakit hati dan tidak senang setiap kali melihat orang di lingkungan kita 

mendapatkan keberuntungan. Apa sih akibat iri hati dan dengki ini jika dibiarkan terus tertanam di 

dalam diri kita? Yuk ketahui akibatnya. 

Pertama, Sulit untuk bisa hidup dengan tenang. Orang yang memiliki sifat iri dan dengki akan 

sulit untuk bisa merasa tenang dan damai dalam menjalani hidupnya. Ia akan merasa resah dan gelisah 

ketika melihat orang lain bahagia dan batinnya pun juga tidak akan tenang melihat itu. 

Kedua, Sulit untuk bisa mensyukuri kehidupan. Sifat iri melihat kehidupan orang lain akan 

membuat diri menjadi tidak bisa mensyukuri apa yang telah di dapat dalam hidup, karena sifat iri yang 

yang telah memenuhi hati akan selalu merasa kekurangan dan selalu iri dengan kelebihan orang lain 

yang akhirnya membuat diri menjadi kufur nikmat. 

Ketiga, Tidak disenangi dalam pergaulan dan lingkungan. Selalu merasa iri dan dengki melihat 

kesenangan dan kebahagiaan orang lain akan membuat kamu berusaha untuk memperlihatkan sisi 

kekurangan dan kelemahan orang tersebut. Sikap inilah yang membuat orang lain dan juga teman-teman 

menjadi tidak suka dan tidak senang untuk bergaul dengan kamu. 

Keempat, Menjadi ‘gelap mata’ untuk bisa mencapai tujuan. Merasa tidak rela dengan apa yang 

sedang dilakukan orang lain demi mencapai kesuksesan akan membuat orang yang iri hati mencoba 

untuk menggagalkan semua usaha orang lain dengan segala cara. Apalagi jika si iri hati ini merasa 

tersaingi dengan orang tersebut. Maka ada baiknya mengetahui ciri-ciri orang dengki kepada kita. 

https://cintalia.com/kehidupan/perbuatan-salah/cara-menghindari-perilaku-tercela
https://cintalia.com/kehidupan/ciri-ciri-orang-dengki-kepada-kita
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Kelima, Mendorong diri untuk menjadi sombong dan angkuh. Iri hati dan dengki akan membuat 

seseorang menjadi sombong dan angkuh, karena ia merasa hanya dirinya lah yang pantas berada di sisi 

atas dan menjadi yang lebih dari orang lain. Keangkuhan ini jugalah yang membuat ia merasa tidak rela 

ada orang lain yang lebih darinya dan selalu merasa lebih dari orang lain merupakan ciri-ciri orang 

angkuh yang mudah dikenali. Jika tidak ingin menjadi sombong ketahui cara menghilangkan sifat 

angkuh dan sombong dari dalam diri. 

Keenam, Rentan terhadap stres. Kenapa orang yang suka iri ini mudah stres? Karena setiap kali 

ia melihat kesuksesan, kenerhasilan dan kebaikan yang menimpa orang lain ia selalu merasa tidak 

senang, tersaingi dan akan membuat ia menjadi uring-uringan. 

Ketujuh, Sulit untuk bisa benar-benar merasa bahagia. Bagaimana bisa bahagia jika hati 

dipenuhi oleh rasa iri dan dengki terhadap orang lain? Yang ada ia akan merasa susah setiap kali ada 

orang yang mendapat kebaikan dalam hidup. Agar hidup bisa bahagia tinggalkan sifat ini dengan cara 

merubah diri menjadi lebih baik. 

Kedelapan, Mudah termakan hasutan dan dimanfaatkan orang lain. Orang yang memiliki sifat 

iri hati akan dengan sangat mudah terpancing emosinya dengan hasutan-hasutan dari orang lain. Hal ini 

akan membuat ia mudah untuk dimanfaatkan orang lain untuk kepentingan orang tersebut. 

Kesembilan, Akan menjadi mudah marah. Hati orang yang iri akan sering merasa resah dan 

mudah emosi yang membuat ia menjadi mudah marah dalam kesehariannya jika merasa mendapat 

saingan baru atau merasa terkalahkan oleh orang lain. 

Kesepuluh, Menjadi tidak fokus dengan kehidupan sendiri. Terlalu sibuk dengan mengurus dan 

mengacaukan kehidupan orang lain akan membuat kehidupan kita yang selalu iri melihat orang lain 

menjadi tidak fokus dan mengambang, karena selama ini kita hanya sibuk menyebarkan kedengkian 

kepada orang lain. 

Kesebelas, Hati menjadi tidak bersih dan tidak tulus kepada orang lain. Dalam hati orang yang 

tertanam sifat iri hati dan dengki tidak akan bisa tulus kepada orang lain dalam segala hal. Apa pun 

yang akan ia lakukan untuk orang lain akan diiringi rasa bangga dan ingin dipuji serta ingin terlihat 

lebih dari yang lain. Itulah akibat yang bisa di dapatkan jika terus membiarkan sifat iri hati dan dengki 

bersarang dalam hati kita. Ada baiknya juga untuk mengetahui cara menghadapi orang iri kepada kita, 

salah satunya dengan cara bersikap sabar. 

Setiap orang memiliki takdir dan jalan hidup masing-masing. Ada orang yang kesulitan dalam 

menjalani hidup, tapi ada banyak pula yang diberikan kemudahan dalam menjalani kehidupan. Adanya 

perbedaan garis hidup tersebut, terkadang membuat seseorang menjadi sering membandingkan 

kehidupan yang dimiliki dengan milik orang lain. Perasaan iri dan dengki yang datang tersebut tak 

jarang menjadi penyakit hati. Setiap kita melihat orang yang lebih sukses akan selalu muncul perasaan 

iri dan dengki tersebut.  

Lalu apakah perasaan iri dan dengki bisa dihilangkan? Berikut 5 tips menghilangkan sifat iri 

dan dengki. Pertama, Selalu Bersyukur Hal pertama yang bisa kamu lakukan untuk menghilangkan sifat 

iri dengki adalah dengan bersyukur. Bersyukur atas semua yang kamu miliki saat ini, baik itu pekerjaan, 

kesehatan dan yang lainnya. Kamu tak perlu menunggu sampai kaya dan sukses terlebih dulu baru 

bersyukur, mulai saat ini bersyukurlah atas hal yang kamu miliki sehingga kamu dapat terhindar dari 

rasa iri maupun dengki. 

Kedua, Stop Bandingkan Hidupmu Cara selanjutnya untuk menghilangkan rasa iri dan dengki 

adalah dengan berhenti membandingkan hidupmu dengan orang lain. Sesungguhnya yang menjadi 

pemicu rasa iri dengki adalah sering membandingkan kehidupan yang dimiliki dengan kehidupan orang 

lain. Kamu kemudian merasa tak beruntung dibandingkan orang lain yang menurutmu memiliki hidup 

https://cintalia.com/kehidupan/perbuatan-salah/ciri-ciri-orang-angkuh
https://cintalia.com/kehidupan/perbuatan-salah/ciri-ciri-orang-angkuh
https://cintalia.com/kehidupan/tips-kehidupan/cara-menghilangkan-sifat-angkuh
https://cintalia.com/kehidupan/tips-kehidupan/cara-menghilangkan-sifat-angkuh
https://cintalia.com/kehidupan/cara-merubah-diri-menjadi-lebih-baik
https://cintalia.com/kehidupan/cara-merubah-diri-menjadi-lebih-baik
https://cintalia.com/kehidupan/tips-kehidupan/cara-menghadapi-orang-iri
https://cintalia.com/kehidupan/cara-bersikap-sabar
https://www.suara.com/tag/iri
https://www.suara.com/tag/dengki
https://www.suara.com/tag/penyakit-hati
https://www.suara.com/tag/tips
https://www.suara.com/tag/menghilangkan
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yang lebih baik. Kemudian muncullah perasaan iri tersebut dan tak senang jika melihat orang lain 

senang. Mulai sekarang berhentilah membandingkan hidupmu dengan orang lain baik itu secara 

langsung ataupun yang kamu lihat di media sosial. 

Ketiga, Berusaha Ikut Senang jika Orang Lain Senang Langkah selanjutnya adalah dengan ikut 

merasa senang dengan kebahagiaan yang dimiliki orang lain. Dengan cara tersebut maka kamu dapat 

menghilangkan rasa iri dan dengki. Jika kamu melihat orang lain meraih kesuksesan, maka kamu dapat 

memberikan ucapan selamat dengan tulus. Lalu mulailah menjalin hubungan baik dengan orang lain, 

agar kamu menjadi lebih dekat dan bisa ikut merasakan kebahagiaan yang mereka rasakan. 

Keempat. Ubah Perasaan Iri Menjadi Motivasi Agar kamu bisa menghilangkan sifat iri dan 

dengki kamu bisa mengubahnya menjadi sebuah motivasi. Jika kamu melihat seseorang meraih 

kesuksesan, kamu bisa mengubah keirianmu menjadi sebuah motivasi untuk bisa sukses seperti orang 

tersebut. Dengan begitu kamu jadi lebih semangat dan tertantang agar bisa meraih kesuksesan seperti 

orang lain. Bersyukur : secara bahasa, syukur berasal dari kata "syakara-yasykuru-syukran" yang 

bermakna kata "pujian karena mendapatkan sesuatu". Rasa syukur adalah gambaran kenikmatan dan 

menampakannya di permukaan, ada banyak cara mengucapkan rasa syukur dalam Islami, seperti 

berdoa, berdzikir, dan selalu berpikir positif pada Allah SWT. Allah SWT sangat menyukai hamba-Nya 

yang pandai bersyukur. Lawan dari syukur sendiri adalah kufur nikmat, yaitu sifat enggan untuk 

menyadari atau bahkan mengingkari bahwa nikmat yang telah didapatkan adalah dari Allah Ta'ala. 

Manusia yang tidak pandai bersyukur akan sulit merasakan sebuah kebahagiaan. Hal ini karena mereka 

selalu merasa kurang dengan apa yang mereka miliki ataupun dapatkan. Biasanya orang-orang seperti 

ini hanya mementingkan kebahagiaan duniawi saja, namun tidak memperdulikan hal-hal untuk akhirat. 

Padahal rasa syukur merupakan kunci manusia bisa hidup tenang dan bahagia. 

Kelima, Rasa Syukur Dalam Hadist Bukan hanya jelaskan arti bersyukur saja, namun dalam 

hadist juga banyak jelaskan arti bersyukur. Ya, rasa syukur ini banyak ditemukan dalam berbagai hadist 

yang bisa kalian pahami. Dan berikut ini rasa syukur dalam hadist yang dapat kalian ketahui: 

Hadist Ibnu Majah, Dari Aisyah, kebiasaan Rasulullah jika menyaksikan hal-hal yang beliau 

sukai adalah mengucapkan "Alhamdulillahilladzi bi ni'matihi tatimusshalihaat." Sedangkan ketika 

menyaksikan hal-hal yang tidak menyenangkan beliau mengucapkan "Alhamdulillah ala kulli haal." 

Hadist Ibnu Abbas, Dari Ibnu Abbas, dia berkata: "Rasulullah SAW bersabda,"Dua kenikmatan 

yang kebanyakan manusia tertipu olehnya, yaitu kesehatan dan waktu luang." 

Hadist Imam Al Ghazali, Rasulullah bersabda,"Barangsiapa yang mengatakan subhanallah, 

maka baginya 10 kebaikan. Barangsiapa yang mengucapkan laa ilaha illallah, maka baginya 20 

kebaikan. Barangsiapa mengucapkan Alhamdulillah, maka baginya 30 kebaikan." 

QS Alam Nasyrah, Firman Allah SWT: "Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan" - (QS Alam Nasyrah : 5-6). 

QS Al Baqarah, Allah SWT berfirman: "Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku 

ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku" 

(QS Al Baqarah : 152). 

QS Ibrahim, Allah SWT berfirman: "Barang siapa yang bersyukur atas nikmatku kata Allah, 

niscaya aku akan menambahn nikmat itu. Akan tetapi barang siapa yang kufur atas nikmat Ku kata 

Allah, maka azab ku sangatlah pedih." - (QS Ibrahim: 7). 

QS Al Baqarah, Allah SWT berfirman: "Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara 

rezeki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar 

hanya kepada-Nya kamu menyembah." (QS. Al Baqarah: 172). 
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Kesimpulan 

Studi ini hanya mengambil atau menyimak dari perspektif yang ada pada chanel youtube 

“Kenal Berilmu” yang menyatakan bahwa Iri hati jadi penyakit jiwa manusia yang dapat dialami siapa 

saja. Iri hati adalah rasa tidak nyaman dengan sebuah kelebihan yang Allah SWT berikan pada orang 

lain. Iri hati kerap terjadi ketika kelebihan orang lain itu dianggap ancaman atau saingan. Sedangkan 

dalam istilah pisikologi crab mentality adalah istilah yang menganalogikan ember penuh dengan 

kepiting. Saat salah satu kepiting berhasil naik dan nyaris keluar dari ember, sementara kepiting yang 

lainnya berusaha mencapit, menarik, dan menjatuhkannya kembali ke dalam ember agar tidak ada yang 

lolos. Sikap kepiting yang tidak membiarkan kepiting lainnya keluar dari ember ini merupakan analogi 

dari manusia yang iri pada kesuksesan orang lain dan berusaha menghalangi kebahagiaan orang lain 

karena itulah dalam istilah psikologi sikap seperti ini disebut dengan Crab Mentality atau mentalitas 

kepiting. Sering sekali menemui situasi dimana ada seseorang yang tidak menyukai keberhasilan orang 

lain, misalnya ketika ada seseorang berhasil meraih nilai sempurna dalam sebuah ujian pasti salah 

satunya akan ada seseorang yang berkata “Wah pasti dia curang” dia menuduh seseorang itu curang 

padahal tidak, crab mentality memiliki pemikiran kalau : “Aku tidak bisa memiliki atau melakukan 

sesuatu maka orang lain juga tidak boleh sukses dan memilikinya”. sebisa mungkin ia ingin orang 

lain berada di level yang sama dengan dirinya jangan sampai orang lain lebih maju atau lebih sukses 

dari pada dirinya. 

Percaya diri (self confidence) adalah kepercayaan dan keyakinan akan kemampuan diri, 

optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional dan realistis untuk menyelesaikan serta menanggulangi 

suatu masalah dengan situasi terbaik sehingga dapat memberikan sesuatu dan diterima oleh orang lain 

maupun lingkungannya. 
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